~ EKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
STIKES) MATARAM

dan Bidang ¥erjasama




1.1.

Latar Bclakang

Scholall Tinggi ilnu Keschaian ivisianun scbagai insiiiusi yaug memiiiki sumver daya
manusia yang cukup banyak dengan latar belakang disiplin ilmu di bidang kesehatan, disertai
ketersediaan fasilitas pendukung yang sangat memadai, tentunya memiliki kemampuan dalam
iclahsanahan Ueibagal Regiaian 1iidiianna Feiguuan Tinggs (peiddidiaan dan pengajaia,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat), sehingga dapat berkontribusi untuk
pembangunan bangsa melalui kerja sama antar lembaga. Namun demikian, kerja sama yang
dibaigui iidai bajd icivaias Jdi Uidang ahadeiinin, nanun dapai icbil fuas di UIdan nUN-
akademik.

Sejak beberapa tahun terakhir, Stikes Mataram sudah banyak mengelola kegijatan kerja
sdllla secard meicimbaga yang diiakukan vici para dosen di prograim siudi yang ada. kerja samna
tersebut tentu akan semakin meningkat, baik kuantitasnya maupun kualitasnya pada masa-masa
mendatang. Hal ini sejalan dengan semakin terbukanya arus informasi dan meningkatnya
liasrai saiing wembuiuiikan di aniara erbagal insiiiusi, Lalk akadeuiik waun Hon-akadeinix.
Oleh karena itu, keunggulan dan kekuatan yang dimiliki oleh Stikes Mataram perlu
dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk menangkap peluang-peluang yang ada di lingkungan
chsiciuaiiya. Uniuk liu, gusa wemiasiiiiasi beibagal Kegiaian Keija sama dipandang peiiv
membuat suatu Panduan Kerja Sama.

Kerja sama yang dimaksudkan dalam Panduan Kerja Sama ini adalah kesepakatan
auiaia Sitkes Maiaain dengau wiita ketja, baik di ilugkai nasivual iaupun iiciuasional, yaiy,
dituangkan dalam kesepakatan bersama atau perjanjian kerja sama yang ditandatangani oleh
pihak-pihak yang teriibat dalam kegiatan kerja sama tersebut.

Dasar Hukum Kerja Sama

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Tatiun 2603 Nowor 78, Tawbaiiau Lewbaran Nogara Nuwor 4361,

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara Tahun
2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4586);
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Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5336);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5500);

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2014 tentang Keria Sama
Perguruan Tinggi;

savayoy memis

efisiensi, produktivitas, kreativitas, inovasi, mutu, dan relevansi pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi untuk meningkatkan daya saing bangsa.
Scvasa icbils spesiiih, Keija samma di linghunigan Siikes Viaimam dilaksanahan dengan
tujuan:
1. Meningkatkan kinerja dan mutu Stikes Mataram pada umumnya, dan Lembaga/Unit yang
vernaung di Dawail Stikes ivistaraim pada kKilususiya,



2. Wiewaiin hubungan deugan pibiai luai, baik di UngAai nasivnal saupun uticiasivial,
berdasarkan prinsip kesetaraan, saling menghormati, dan saling menguntungkan.
1.4 Fengeriiau isitini

1. Kerja sama adalah kesepakatan kerja sama antara Stikes Mataram dengan perguruan
G, Yunia usaiia, aiau pilak fai, Uaik di daian mwaupui di ivas negern.

2. Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi
yang berbentuk universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, akademi, atau akademi
Rulnuinias.

3. Dunia usaha adalah orang perseorangan dan/atau badan usaha, baik yang berbadan hukum
maupun yang tidak berbadan hukum, yang melakukan kegiatan dengan mengerahkan
ienaga dan pikiran uniuk mencapai wujuan mencari iaba.

4. Pihak lain adalah orang perseorangan, perkumpulan, yayasan, dan/atau institusi, baik yang
berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum, yang melakukan kegiatan dengan
mengerahkan tenaga dan  pikiran  untuk mencapai tujuan kemanusiaan, sosial, dan
keagamaan yang bersifat nirlaba.

5. Koutrak manaiemen adalah keria sama dalam bidang, pengelolaan operasional pergunian
tinggi melalui pemberian bantuan sumber daya, baik manusia, finansial, informasi,
maupun fisik, serta konsultasi dalam rangka meningkatkan kualitas perguruan tinggi.

G. Frogiam kewbaan (iwinuing) adaiah peuycicuggaaan kegiaian aniar pergusuan iingg
untuk melaksanakan suatu program studi secara bersama serta saling mengakui
lulusannya.

7. Frogram pemindaban kredii (credii irausivr) adaiail - pengakuan  icritadap basii keglaian

pembelajaran mahasiswa antar perguruan tinggi yang bekerja sama.

8. Program gelar ganda (double degree) adaiah kegiatan antar perguruan tinggi untuk
wclaksauakau program siudi yaug Ueibeda pada siaia yauy sawa aiau b Ucua, dau >ailyg
mengakui kelulusan mahasiswa dalam sejumlah mata kuliah yang serupa atau mata kuliah
iain yang disyaratkan oleh tiap-tiap perguruan tinggi untuk memperoleh 2 (dua) geiar yang
v bia.

9. Pertukaran dosen (exchange) adalah penugasan dosen yang memiliki keahlian di bidang
ilmu, teknologi, dan/atau seni tertentu dari suatu perguruan tinggi untuk melakukan
disciiiniass inai di peiguruan tniggi lam yang belwii nicniiing dusen aiau Repanaian di
bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni tersebut.

10. Perwkaran mahasiswa (student exchange) adalah kegiatan pengiriman mahasiswa untuk
dosen/pakar di bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni yang dimaksud.

11. Penelitian bersama (joint research) adalah kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh
kelompok dosen dari beberapa perguruan tinggi, baik dari disiplin ilmu yang sama
maupun berbeda, dan sumber pendanaan dari pemerintah, dunia usaha/ industri maupun
sponsor internasional.

12. Penerbitan karya ilmiah bersama (joint publication) adalah penerbitan publikasi ilmiah
melalui pengelolaan jurnal ilmiah secara hersama-sama antar perguruan tinggi dan/atau

nanulican artilal {tmiah cacara Aarcama.cama alah dacan dari narauruan tinaatd vana
re a2 - peorguruan Ungst yan
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berbeda dan/atau pertukaran artikel ilmiah untuk dimuat di dalam berkala ilmiah yang
diterbitkan oleh perguruan tinggi.

Fonbimbingan iugas akhis boisama (Juini supeivision) adaiain Aogiaian peinbunbiugan
tugas akhir mahasiswa dari suatu perguruan tinggi oleh pembimbing yang berasal dari dua
atau lebih perguruan tinggi yang berbeda.
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Fonycicuggaiaan peiciiuan iimial Usisaina adaiain Acglaian penycicuggaiaan tisnais
seperti seminar, simposium atau konferensi yang pembiayaan maupun kepanitiaannya
berasal dari dua atau lebih perguruan tinggi yang berbeda.

iviagang inaiasiswa (inwernsiip) adaiuin bentuk  kegiawn  di mana manasiswa

melaksanakan kegiatan belajar sambil bekerja di lingkungan dunia usaha/industri dengan

tujuan memberikan bekal pengalaman kerja dengan mempraktikkan ilmu yang didapat di

bangku kuliah.

16. Penyediaan beasiswa (scholarship) adalah kegiatan penyediaan dana oleh dunia
usaha/industri bagi mahasiswa berprestasi, baik di bidang akademik maupun non-
akademik, baik yang berasal dari keluarga kurang mampu maupun bukan.

17. Pemanfaatan bersama  sumher daya  (resource sharing)  adalah pemanfaatan

sumbardavs tortentn neda suaty perguruan tinach aton dunia peshafinduelss oleh perpurnon

tinggi lain yang tidak/belum memiliki sumberdaya tersebut melalui kegiatan kerja sama
penyelenggaraan pendidikan tinggi.
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Nuia  Kescpaltman — (vicwotandumn of  Undersianding)  adaiaii ke- scpakaian Gi
antara pihak-pihak untuk berunding dalam rangka membuat perjanjian di kemudian hari,
apabila hal-hal yang belum pasti sudah dapat dipastikan.

. Keoscpahaiau  Kerja Sama (Micwuvlandu of  Agicomicni) adaiail Re- pakaian i aniaia
pihak-pihak untuk berunding dalam rangka melaksanakan Nota Kesepahaman dalam yang
dituangkan ketentuan-ketentuan yang lebih rinci dalam bentuk kontrak kerja.
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ii. RUANG LINGKUF DAN BENTUK KERJA SAMA

2.1 Ruang Lingkup Kerja Sama

Keija sawa welipuil keglaiau-kegiaian yaup Ucikatian deugan Tidbanua Ferguuau
Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, serta bidang-bidang
lainnya, seperti penyelenggaraan konferensi/seminar/peiatihan/ iokakarya, magang/kuiiah
prakiinassistaiiship bagi maliasiswa, peicibiian haiya iinial, piogiam sciiiiinasi, dan
pengelolaan kursus/unit bisnis yang dianggap menguntungkan dan bermanfaat bagi
pengeiolaan/pengembangan Stikes Mataram.

Sesuai dengan kewenangan yaug diverikan vicii Femeriniai meigivi Feraiuran Mienen
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2014, Stikes Mataram dapat melakukan Kerja
Sama dengan perguruan tinggi lain, dunia usaha, atau pihak lain, baik di dalam negeri maupun
di ua ucgori dalan bidang akademik maupun nun-akademik. Keja sama iescbut
dilaksanakan melalui modus penawaran dan/atau permintaan yang diselenggarakan dengan
pola pembimbing-dibimbing atau poia kolaborasi.

Deuiuk Kerjs Suma
2.2.1 Kcrja Sama Bidang Akadcmik

Kerja sang bidang akadenik dapai dilakukan antara Stikes Miataram dengan perguruan
tinggi lain maupun antara Stikes Mataram dengan dunia usaha atau pihak lain. Bentuk-bentuk
kegiatan yang dapat dikerja samakan antara Stikes Mataram dengan perguruan tinggi lain
Uciikui.

1. Penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat,
2. Penjaminan mutu internal,
3. Frogiam kemvaran (iwiiig progiantj,

4. Gelar bersama (joint degree),



. Ucial gauda (UUDIG UoRICT),
. Pengalihan dan/atau pemerolehan angka kredit (credit transfer program),
. Penugasan dosen senior sebagai pembina pada pergurua tinggi yang membutuhkan
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peinLiaan (Pl o ai uciaset iy ),
8. Pertukaran dosen dan/atau mahasiswa (staff and student exchange),
9. Pemanfaatan bersama berbagai sumber daya (resource sharing),
10. Penerbitan berkala ilmiah (joint publication),
11. Pcmagangan (internship),
12. Penvelenggaraan seminar bersama (ioint seminar). dan
13. Bentuk-bentuk lain yang dianggap perlu.

Semeniara iy, kerja sama di bidang akademik aniara Siikes viawram dengan dunia
usaha dan/atau pihak lain dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan berikut:
. Pengembangan sumber daya manusia,
. Penciiiian davaiau pengabdian kepada imasyarakai,
Pemanfaatan bersama berbagai sumber daya (resource sharing),
Layanan keahlian praktis oleh dosen tamu yang berasal dari dunia usaha,
. Fewmberian boasiswa aiau Daniuan bidya pendidikan, dawaiau

. Bentuk lain yang dianggap perlu.

1A WM

Kerja sama akademik aniara Siikes Maiaram dengau perguruan iluggl il di bidaug
pendidikan dapat berupa kerja sama mengenai kurikulum, pembelajaran, dan/atau evaluasi
pendidikan. Kerja sama di bidang penelitian dapat berupa penelitian dasar (fundamental
ioscarcit), ponciiilan iciapau (appiicd 1oscadiy), peusiiilan pougembangau  (dsveivpwcniai
research), dan/atau penelitian-penelitian yang bersifat evaluatif. Sementara itu, kerja sama di
bidang pengabdian kepada masyarakat diimpiementasikan dalam bentuk pemanfaatan hasil-hasil
peuciiiian yaug dilakukan vich duscu daw'aiau walusi>wa bagl kewasiabaian wasyaiakai.

Kerja sama bidang akademik antara Stikes Mataram dengan perguruan tinggi lain dalam
hal penjaminan mutu internai dilaksanakan dengan cara: berbagi praktik baik (best practices)
peiycicnggaiaan peijaninian niuiy, Sahig inciakukai audii riuiu Gaivaiau sating mcuivaniu
dalam penyediaan sumber daya penjaminan mutu.

Kerja sama akademik melaiui program kembaran (twinning program) adalah kerja
saa penyeicnggaraan program siudi yang sama oieir Siikes Maiaram dengan perguruan tinggt
lain dalam rangka peningkatan mutu dan/atau kapasitas pendidikan. Kerja sama yang dilakukan
melalui pemberian gelar bersama (joint degree) merupakan kerja sama antara Stikes Mataram
deugan pergusuan ioggl falu yaug mwemiiiki piogiam siudi yang saina pada sitaia yag saa,
yak n i m ahasiswa dapat menyelesaikan studi di program studi salah satu perguruan tinggi
dengan memberikan | (satu) gelar akademik. Sementara itu, kerja sama akademik melalui
pemberiay gela gada {(douubic degies) dilaksauakan vich Sitkes Maiwam deugan perguuan
tinggi lain yang memiliki program studi berbeda pada strata yang sama atau berbeda, dengan
cara:

i. Saiing mengakui keiujusan manasiswa daiam sejumiah maw Kuiiah yang serupa dari
masing-masing program studi; dan

2. Menempuh dan lulus mata kuliah selain mata kuliah sebagaimana dimaksud pada hurut a
yang disyaratkan oleh masing-masing perguruan tinggi; untuk memperoleh 2 (dua) gelar
yang berbeda.



RKeoya smna  Uidwig  akadouiih  yayg  dilaRuRai  iciaiun  pengaiiian daivaiau
pemerolehan kredit merupakan kerja sama yang dilaksanakan dengan cara saling mengakui
hasil proses pendidikan yang dinyatakan dalam satuan kredit semester antara:

4

1. Frogran swudi yanyg saina dengan siraid yang saina,
2. Program studi yang sama dengan strata yang berbeda,
Program studi yang berbeda dengan strata yang sama, dan/atau

Frogran siudi yanyg erbedu dengan siraia yuny verbeda.

w
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Kerja sama bidang akademik antara Stikes Mataram dengan perguruan tinggi lain yang
dilakukan melalui bentuk penugasan dosen senior sebagai pembina pada perguruan tinggi yang
membutuhkan pembinaan merupakan kerja sama yang dilaksanakan dengan cara:

a Dosen dant Stikea Mataram dengan jabatan akademik §ekior Kemala ke atza melakukan
pengembangan penguasaan ilmu, teknologi, dan/atau seni kepada dosen dengan jabatan
akademik Lektor Kepala ke bawah dari perguruan tinggi lain,

Duscii daii Siikes Mataiam dengaii jabaian akadeniik Lekion Kepala Ke aias nicianukai Acija
sama penelitian dengan dosen dengan jabatan akademik Lektor Kepala ke bawah dari
perguruan tinggi lain. Hasil penelitian kerja sama tersebut dapat diterbitkan dalam jurnal
iunall aiaupun disajikan pada poricinuan iimiail dengan penuils uiana aiau poiyaji uiana

sesuai kesepakatan kedua belah pihak.

cr

Keija sama dala bouiuk perivkaian Gusen dilaksanakau dengau wcuugasian Gusen
dari Stikes Mataram yang menguasai bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni tertentu untuk
melakukan diseminasi di perguruan tinggi lain yang belum atau tidak memahami bidang iimu,
ichnviugi, daivaiau sein iciscbui. T1al yaig scbalinnya juga dapai icijadi, yanin Sikes Maiaan
menerima penugasan dosen dari perguruan tinggi lain yang memahami bidang ilmu, teknologi,
dan/atau seni tertentu untuk melakukan hai yang sama di Stikes Mataram.

Scincniara ilu kerja sama akademik daiam beniuk periukaran waiusiswa diiaksanakan
dengan cara memberikan kesempatan kepada mahasiswa Stikes Mataram yang memerlukan
dukungan bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni yang tidak ada di Stikes Mataram untuk
wengikuil keglaian pombciajaran di poiguruan iggl fain yaug wewiiiki dusen deugan bidaug
ilmu, teknologi, dan/atau seni yang dimaksud. Demikian juga sebaliknya, Stikes Mataram dapat
menerima (menjadi tuan rumah) bagi mahasiswa dari perguruan tinggi lain untuk tujuan yang
it

Kerja sama akademik yang dilakukan melalui pemanfaatan bersama berbagai sumber
daya (resousce sharing) merupakan kerja sama untuk penyelenggaraan pendidikan antara Stikes
;Vi.d.idld.lu dcugau priguiuail iills&; }d.ill dcllsdll aaﬁus mcmmlfwﬂ\ml auul'ucnday'a ydlls dimiﬁ'm'
oleh masing-masing pihak secara bersama- sama (sharing).

Kerja sama penerbitan berkala ilmiah antara Stikes Mataram dengan perguruan tinggi
lain dilaksandkan dengan cara menerviikan berkaia iimiah (urnai iimiaiy yang dikeioia secara
bersama-sama. Selain itu dapat pula  kerja sama ini dilaksanakan dengan cara saling
mengirimkan artikel ilmiah untuk diterbitkan di dalam berkala ilmiah yang dikelola oleh Stikes
Mataram ataupun perguruan tinggi mitra.

Kerja sama bidang akademik yang dilakukan dalam bentuk pemagangan dilaksanakan
dengan cara mengirimkan dosen dan/atau tenaga kependidikan dari Stikes Mataram untuk
menimba pengetahuan (magang) di perguruan tinggi lain yang memiliki dosen dan/atau tenaga
kependidikan dengan bidang keahlian tertentu dalam pendidikan, penelitian, atau pengabdian

VenoAs moevsrdver, Rshslivnye @dsnst teried), dosen danfeten tensge Yependidiven der)
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perguruan tinggi lain mengikuti program pemagangan di Stikes Mataram.



Roya sana penycicuggaaan scunnar beisana  dapai  Gliaksaiakan  deigan  Laia
menyelenggarakan suatu seminar atau kegiatan ilmiah sejenis dengan membentuk kepanitiaan
yang personalianya berasal dari Stikes Mataram dan perguruan tinggi lain. Kerja sama ini dapat
untuk menyampaikan makalah, berpartisipasi, dan/atau bertugas di dalam seminar atau kegiatan
ilmiah sejenis yang diselenggarakan atas Kerja Sama Stikes Mataram dengan perguruan tinggi
lain.

Kerja sama Stikes Mataram dengan perguruan tinggi mitra yang dilakukan melalui
bentuk lain vang diangeap perlu ditelapkan oleh Ketuva Stikes Malaram sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang- undangan yang berlaku.

Kerja sama hidang akademik pengembangan sumber daya manusia antara Stikes
Moatoram Asngan Aunia ussha danfaten pihok lain merupeken kerla came yang dilzkeanchen
melalui berbagai program di bidang pendidikan, pelatihan, pemagangan dan/atau layanan
pelatihan. Kerja sama ini bersifat reciprocal atau timbal balik, dalam keadaan tertentu Stikes
Maiarain dapai mewjadi ivau iwnail (osi) aiau scbalikuya, doseu, icniaga kependidikan dan
mahasiswa Stikes Mataram menjadi tamu di institusi mitra.

Kerja sama bidang akademik melalui penelitian  dan/atau  pengabdian kepada
wasyaakai anima Sitkes Maiaam dougan duiia usalia dawaiau piitak jain weiupakan keija
sama dalam bidang penelitian terapan, penelitian pengembangan, dan/atau penelitian evaluatif
dan hasilnya diabdikan bagi kemaslahatan masyarakat secara bersama-sama. Kerja sama ini
dapai dilahukau daian puia peudanaan beisaina aiau pewanfaaian fasiiiias Ueisaa aniaia Sithes
Mataram dan institusi mitra.

Kerja Sama akademik yang dilakukan melalui pemanfaatan bersama berbagai sumber
daya (1650w shiaing) iciupakan héija Saiiia wiiuh pényclenggaiaan pendidinai aiiata Sunes
Mataram dengan dunia usaha dan/atau pihak lain dengan saling memanfaatkan sumberdaya yang
dimiliki oleh masing-masing pihak secara bersama-sama (sharing).

Kerja sama bidang akademik aniara Siikes Maiaram dengan dunia usaii dawaiau piitak
lain yang dilakukan melalui layanan keahlian praktis oleh dosen tamu yang berasal dari dunia
usaha merupakan kerja sama yang dilaksanakan dengan cara pemanfaatan narasumber dari dunia
usabia uniuk wCpcIkaya pougalaman prakils waiasiswa, duscil, daaiau icuaga kepeudidikan
di Stikes Mataram. Kerja sama ini dapat dilakukan dalam bentuk kuliah umum, kuliah pakar,
tutorial ataupun bantuan teknis (technical assistance) dengan narasumber dari dunia usaha,
pxa‘u‘ibi, dau plufcbiumﬂ yaug 1cicvau dougau Kovuiuiian Sitkes vialaam.

Kerja sama bidang akademik antara perguruan tinggi dengan dunia usaha dan/atau pihak
lain yang diiakukan melalui pemberian beasiswa atau bantuan biaya pendidikan merupakan kerja
saima yang diiaksanakan dengan cara penyediaan dana oicii dunia usaiia kepada Siikes ivigiaram
adalah sebagai berikut:

1. Beasiswa bagi mahasiswa berprestasi, baik berprestasi di bidang akademik. olah raga
maupun seni tanpa memandang latar belakang ekonomi keluarga, atau

2. Bantuan biaya pendidikan bagi mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang dinilai
ik rommam hrrreal doard kebnwarsa kiwamg mammn

Syarat-syarat dan ketentuan penyaluran beasiswa ataupun bantuan pendidikan ditetapkan
vich Kciua Ueidasaskai siiasukan daii Kemahasiswaan Duu AKadeuiik Remaliasiswaan Jdai
Kerja sama Stikes Mataram serta memperhatikan masukan dari penyedia beasiswa.

Kerja sama Stikes Mataram dengan dunia usaha dan/atau mitra lain yang dilakukan
wiciaiul Deniuk-Deniuk iain (sciain yang discbuikan di muka) yang disuggap petiu ditciapkan
oleh Ketua Stikes Mataram sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
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Bentuk-bentuk kegiatan non-akademik yang dapat dikerja samakan dengan perguruan
ULyl lain Ui aalanya adaiail. 1) peidayaguiiaan asei, 2) peligguiaigan daia, daivaiau 3) jasa
dan royalti hak kekayaan intelektual. Selain kerja sama dengan perguruan tinggi lain, kerja sama
non-akademik Stikes Mataram dapat pula terjalin dengan mitra yang berasal dari dunia usaha
dawaiau piiiak iain. Adapun Reglaian yauy dapai dikeija sainahan Ji sauiping Aegiaiai-regiaian
yang telah disebutkan di atas, di antaranya adalah: 1) pengembangan sumberdaya manusia, 2)
pengurangan tariff, 3) koordinator kegiatan, 4) pemberdayaan masyarakat; dan/atau 5) bentuk-
Uciiiuk heija saia lani yaig dianggap peiiu.

Kerja Sama bidang non-akademik antara Stikes Mataram dengan perguruan tinggi lain
melalui pendayagunaan aset merupakan kerja sama yang dilaksanakan dengan cara saiing
penyelenggaraan kegiatan di bidang non-akademik. Sementara itu, kerja sama penggalangan
dana dilaksanakan dengan cara saling memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki setiap pihak
daiain upaya peiggalangan daiia uniuk bigya invesiasi, Diaya perasivuai, beasiswa, dan Vaniuan
biaya pendidikan. Kerja sama bidang non-akademik yang dilakukan melalui jasa dan royalti hak
kekayaan intelektual dilaksanakan dengan cara memanfaatkan hak kekayaan intelektual yang
duuiiiki vich wasiug-wasiug piitak iaupa unbal jasa dan ponbayaian 1yalil Acpada piian iau.

Kerja sama non-akademik Stikes Mataram dengan perguruan tinggi mitra yang dilakukan
meialui bentuk kegiatan lain yang dianggap periu ditetapkan oleh Ketua sesuai dengan ketentuan
peiaiwan poi undaug-undaugau yaug, vcilaku.

Kerja sama bidang non akademik antara Stikes Mataram dengan dunia usaha dan/atau
pihak iain yang dilakukan melaiui pengembangan sumberdaya manusia di antaranya kerja sama
daiam beniuk idyanan peiailiian, magang/prakiik kerja (inicrosilip), dan penycicnggaraan bursa
tenaga kerja. Sementara itu kerja sama yang dilakukan melalui pengurangan tarif merupakan
kerja sama dengan cara dunia usaha dan/atau pihak lain memberikan tarif khusus untuk
peligalaan sarana non-akadeinik viel Siikes iviaiaram, misainya iarii Kiusus uniuk akses ieruei
bagi civitas akademik atau diskon khusus untuk pembelian tiket pesawat bagi dosen, karyawan
dan mahasiswa.

Keija saa Uidang nvn-akadcutik yaug diiakukan wiciaiug Kuuldinaivl Acglaian (cveui
organizer) dilaksanakan dengan cara menunjuk Stikes Mataram menjadi koordinator
pelaksanaan kegiatan non-akademik yang diselenggarakan oleh dunia usaha dan/atau pihak lain,
aiau scbalinnya. Keija sama yang dilakuhan inclalui penibeidayaan iiasyaiakai inciupahan keija
sama dengan cara dunia usaha dan/atau pihak lain memanfaatkan sumber daya manusia yang
dimiliki oleh Stikes Mataram untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
duiia usaiia davaiau piliah iain, aiau scbaliniiya.

Kerja sama non-akademik Stikes Mataram dengan perguruan tinggi mitra maupun dunia
usaha dan/atau pihak lain yang diselenggarakan melalui bentuk kegiatan lain ditetapkan oleh

Kciua sesuail dengan Keicniuan peraiutan perundang-undangan yang veriaku,



iii. KERJA SAVIA DALAN NEGEKI

3.1 Tujuan Kerja Sama Dalam Negeri

Floglam Reyja Swina Daiwn INegeti scuala spesiiik  Detiujuan  meny iapkai

mahasiswa Stikes Mataram menjadi masyarakat Indonesia dan global yang mendukung
tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan mendukung perdamaian
duia cialul  peuguaian  pasivialisiue  wiciuaiidas) muiii Auliwal vich maiasiswa
sekaligus melakukan penguatan internasionalisasi. Secara tidak langsung Kerja Sama
Dalam Negeri bertujuan:

A

12

vicuughainan Ruaitias juiusan Siikes Malwain dalamn membaugun  uasya anai
berbasis pengetahuan yang dapat memasuki pasar kerja nasional dan internasional
dengan tambahan ketrampilan multi-bahasa, kemampuan komunikasi, negosiasi,
pcmd}linudu ‘Uudd_yd dan aiwan aitar daciait,

Meningkatkan pengembangan politik, hukum, ekonomi dan soiasl budaya
berbasis pengetahuan, dan

ivieningkatkan kemampuan dangsa dan negara indonesia uniuk menjawabd wniangan
pembangunan manusia dan pencapaian Millenium Development Goals (MDGs).

"®n N . . -r . ~ - » -y 3
D.4 CIUUSIP RCTja SALA Ualau INvgeri

Pelaksanaan Program Kerja Sama Dalam Negeri wajib memenuhi ketentuan yang

digariskan dalam penyelengggaraan pendidikan tinggi , ketentuan hukum nasional, dan

13 o . » 1] [}
ilukun miciuasivual yauy vetiaku.

Pelaksanaan Program Kerja Sama Dalam Negeri dilaksanakan berdasarkan 5

(lima) prinsip:

A

2.

Fouguiamaan Reponilugan pembanguian masivual dau konitibusi pada poulighaian
daya saing bangsa;

Kesetaraan dan saling menghormati, artinya Stikes Mataram dapat menjalin kerja
samla dougau poiguiuan luggl lail aiau icwbaga dalam ucgell dengan iujuan
meningkatkan kinerja program pendidikan tinggi. Oleh sebab itu, jalinan Kerja Sama
hanya dapat dilaksanakan apabila perguruan tinggi dalam negeri tersebut telah
dircgisirasi dau diakrediiasi vieii iembaga akrediiasi yang diakui di Negara indooesia;
Nilai tambah dalam hal peningkatan mutu pendidikan, artinya Kerja Sama selayaknya
dibangun secara inovatif, kreatif, bersinergi, dan saling mengisi agar dapat
memberikan nilai tambah dalam bentuk peningkatan mutu pendidikan tinggi di
Stikes Mataram;

Keherlaniutan, artinya keria sama sepatutnya memberikan  manfaat setara bagi
Stikes Mataram dan pihak-pihak yang bekerja sama dan dilaksanakan secara
berkelanjutan. Kerja Sama juga harus memberi manfaat bagi pemangku kepentingan
dan berkontribusf dalam membanoun perdamaian pasional danfatau internacinnat,
Selain itu, kerja sama juga selayaknya dapat diperluas ke pihak-pihak lainnya;
Keberagaman, artinya kerja sama selayaknya mempertimbangkan keberagaman

budaya yaug dapai bersiiai iinias-dacrail, nasionai, davaiau ienasionai.

3.3 Prosedor Pelaksanaan Kerja Sams Dalam Negeri

Dalam pelaksanaan kegiatan kerja sama Unit Kerja dan Bagian Kerja sama Stikes

Mataram harus memperhatikan tahapan dan prosedur dari kerja sama. Tahapan dan

prosedur keria sama yanm sehagad herikm:

1.

penjajakan kerja sama dan analisis calon Mitra;




PElgRayial Relja Saina,

pengesahan kerja sama;

pelaksanaan kerja sama;

IIIUIIHUI Ills ddll CVd}udbi pciui\amnaan kCljd daina,

pengembangan program; dan

pemutusan, perubahan, atau perpanjangan kerja sama.

Fcujajakan KCljd Sdllld ddd:dh idlldpdll i‘lei dd‘l lllc'hdlliblllc ’hcljd Sailia yauy
dilakukan oleh unit kerja (Fakultas, Badan, Lembaga, PPs, dan unit kerja lain) atau bagjan
Kerja sama Stikes Mataram. Tahapan ini dilakukan setelah mendapatkan izin atau
sepengetaiuan unii kerja atau Bagian Kerja sama Siikes ivigiaram.

Langkah-langkah dalam penjajakan kerja sama:

1. Kerja sama harus mendapatkan izin atau sepengetahuan dari unit kerja atau Bagian
Kerja sama Stikes Mataram, kemudian diajukan secara tertulis dan ditujukan kepada
Pembantu Ketua Bidang Pengembangan dan Kerja sama yang sesuai dengan
bidangnya untuk dianalisis dan dinilai.

2. Bila Pembantu Ketua setuju, Pembantu Ketua yang membidangi akan menetapkan

dalam surat keterangan persetujuan kerja sama.

Qotalahh cuirat Latraronaan AMatantron matra 1iInit Yaria Aanat moanindaitaninmi Aan
Sstelah sural Meterangan QnSIapran, MANE LN 803 C3pac Mshiniaiian,sa «an
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dibahas bersama antar Unit Kerja atau Bagian Kerja Sama dengan Unit Kerja dan/atau
pejabat terkait yang diwujudkan dalam rencana kerja sama.

Tabap sclajuinya dilakuhau poughajian dau pougesaiiau keja sauwa yaiiu >uaiu
tahapan untuk menindaklanjuti kerja sama yang dituangkan dalam rancangan Nota
Kesepahaman dan/atau Perjanjian Kerja Sama oieh Unit Kerja atau Bagian Kerja Sama
STIKES MATARAM.

Pengesahan kerja sama dilanjutkan dengan tahap pelaksanaaan, monitoring dan
evaluasi, pengembangan program dan perpanjangan kerja sama bila waktu kerja sama
iciail berakiiir sesual kescpakaian para pilak. Renvaua kerja sawma yang diiakukan vicit
perorangan, kelompok atau unit kerja di lingkungan STIKES MATARAM harus
dipayungi dengan MoU terlebih dahulu. Naskah Perjanjian Kerja sama yang masih dalam
beniuk MoU periu diiuaugkan daiam beniuk Nuia Koscpakaian aiau MivA. vioU dawaiau
MoA dibuat oleh pengusul dan mitra kerja dan disepakati oleh pihak yang bekerja sama.
Berita Acara Kegiatan (Minutes of Meeting) dibuat oleh pengusul dan mitra kerja dan
discpanail vicit pilak yaug bekerja saua.

Nota Perjanjian Kerja sama berupa MoU dan/atau MoA merupakan bagian terkait
atau terpisah tergantung pada kesepakatan yang dibuat oleh para pihak yang bekerja sama.
MU dilandaiangaiii viel Keiua dan punpinan iiia Reija. Sciiap RSija sana Uctiaku
selama masa yang disetujui bersama oleh para pihak yang bekerja sama terhitung mulai
tanggal penandatanganan nota perjanjian kerja sama.

Fenandaianganan noia perjanjian kerja sama baru dapat diiaksaniakan sewiain
dicapai kesepakatan tentang materi MoU dan/atau MoA. Tanggal dan tempat pelaksanaan
penandatanganan MoA dikoordinasikan oleh Ketua.
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iV. RERJA SANIA LUAR NEGERI

Koma Sama Luar Noger! didefnisikan scbugai korja suma antara Stkes Mataram dongan
perguruan tinggi atau lembaga lain di luar negeri yang bersifat melembaga. Kerja Sama Luar
Negeri yang sifatnya individual Gdak (ermasuk dalam kategori yany dimaksud dalam panduan
. Keoja Saina Lua iNegen dapai betboniuk keija saimia yaing ouipuinya adaiain penioctian geiat
atau ijasah pada peserta didik yang terlibat dalam program Kerja Sama tersebut (disebut Kerja
Sama Bergelar) atau kerja sama yang yang outputnya tidak pada pemberian gelar atau ijasah
pada pesciia didih namun pada pewbetian Saiiifikai Aliln Kiedii (uiedii sansicr) bags pesaria
didik yang nantinya akan dituliskan pula pada Surat Keterangan Pendamping ljasah (SKPI) dari
peserta didik ketika lulus (disebut Kerja Sama Non-gelar).

Deniuh-Uctiiun  Kéija Saina  Lua WNegeii yaig lai adalall periuratan Gusen (iaii
exchange), pertukaran mahasiswa (student exchange), penelitian bersama (joint research),
penerbitan karya ilmiah bersama (joint publication), pembimbingan tugas akhir bersama (joint
supervision), penyeienggaraan pericinuan iimiai
bersama, magang mahasiswa (internship), penyediaan beasiswa (scholarship), dan pemanfaatan
bersama sumberdaya (resource sharing).

Pelaksanaan Kerja Sama Bergeiar dan Kerja Saiua Nou-geiar arus mendapaikan 1o
tertulis dari Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi. Sedangkan kerja sama dalam bentuk lain
pelaksanaannya cukup dilaporkan oleh Ketua ke Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi.

4.1 Tujuan Kerja Sama Luar Negeri

Program Kerja Sama Luar Negeri secara spesifik bertujuan menyiapkan mahasiswa

Stikes Mataram menjadi masyarakat global yang mendukung perdamaian dunia melalui
iuiciualisasi wulii Auliwal vich wabasiswa saubil welakukau penguaian uasivuaiswc.
Secara tidak langsung Kerja Sama Luar Negeri bertujuan:
1. Meningkatkan kuaitas iulusan Stikes Mataram dalam membangun masyarakat berbasis
pengeidiiuan yang dapai  memasuki pasar Kerja iniernasional dengan lampailan
keterampilan multi-bahasa, kemampuan komunikasi, negosiasi, pemahaman budaya
dan aturan antar Negara;

. Micuingkaikay peugembangan poiiiik, hukuw, ckonowi dan suciai budaya berbasis
pengetahuan; dan

3. Meningkatkan kemampuan bangsa dan negara Indonesia untuk menjawab tantangan

pebangunan wanusia dan peucapaian Mitienium Deveiopweni Guais (MDUs).

N

4.2 Prinsip Kerja Sama Luar Negeri
Folahsanaan Frogram Keja Sama Luar INegenl wayib wcincnuin Acicnivan yany
digariskan dalam penyelengggaraan pendidikan tinggi, ketentuan hukum nasional, dan
hukum internasional yang berlaku.
Peiaksanaan Frogram Kerja Sama Luar Negeri diiaksanakan berdasarkan 5 (iima)
prinsip:
1. Mengutamakan kepentingan pembangunan nasional dan kontribusi pada peningkatan
daya saing bangsa;
2 Kesetaraan dan saling menghormati, artinya Universitas Negeri Semarang dapat

w\ovu'n"n l’ar’ a Camn dan " oo an fnaat fada afac lamaAana 8 fiar nacand fuu\ an
J J“ asvabisne “Vllb“‘l y\l‘b“‘ ““l‘ . ‘lbb Assaas “‘“\‘ lvlllv“b“ N4 avesas a0 o\lll “ °

tujuan meningkatkan kinerja program pendidikan tinggi. Oleh sebab itu, jalinan kerja
sama hanya dapat dilaksanakan apabila perguruan tinggi luar negeri tersebut telah



ducgidsuasi dan diakicdiiasi vich fenbaga akiediiast yauy diaku Ji licgaiailya,

3. Nilai tambah dalam hal peningkatan mutu pendidikan, artinya Kerja Sama selayaknya
dibangun secara inovatif, kreatif, bersinergi, dan saling mengisi agar dapat
wcmvetikan nilai ianbah datan eniuk peninghaia imuiu pendidihan tiuggl di Siikes
Mataram;

4. Keberlanjutan, artinya kerja sama sepatutnya memberikan manfaat setara bagi
Sukes Viguram duan piiak-piink  yang Uekerja saing dan diigksanakan - secard
berkelanjutan. Kerja sama juga harus memberi manfaat bagi pemangku kepentingan
dan berkontribusi dalam membangun perdamaian nasional, dan/atau internasional.
Selain itu, kerja sama juga selayaknya dapat diperluas ke pihak-pihak lainnya;

5. Keberagaman, artinya kerja sama selayaknya mempertimbangkan
keheragaman budava vang, dapat bersifat lintas-daerah, nasional, dan/atau
internasional.

4.3 Pracedenr Pelakceanzan Keriz Sama Luare Negrn'

Dalam pelaksanaan kegiatan kerja sama Unit Kerja dan Bagian Kerja sama
QTIKES MATARAM banw memrerhetikom dahorem don procedhry domd kerin <o

Tahapan dan prosedur kerja sama yaitu sebagai berikut:

a. penjajakan kerja sama dan analisis calon Mitra;

U. poighajian réija saiia,

C. pengesahan kerja sama;

d. peiaksanaan kerja sama;

€. wimioning dai evailuasi péiansanaan néija saiiia,

f. pengembangan program; dan

g. pemutusan, perubahan, atau perpanjangan kerja sama.

Penjajakan Kerja Sama addian iahiapan awal darl mekanising Kerja sama yang
dilakukan oleh unit kerja (Fakultas, Badan, Lembaga, PPs, dan unit kerja lain) atau bagian
Kerja sama STIKES MA'TARAM. T'ahapan ini dilakukan setelah mendapatkan izin atau
sepengeiaiiuan uiii kerja aiau Bagian Kerja sama STIKES MATARANM
Langkah-langkah dalam penjajakan kerja sama:

1. Kerja sama harus mendapatkan izin atau sepengetahuan dari unit kerja atau Bagian

Keija sama STIKES MATARAM, kewudiau digjukau sevata ictiuviis dau diiyjukan

kepada Pembantu Ketua Bidang Pengembangan dan Kerja sama yang sesuai dengan

bidangnya untuk dianalisis dan dinilai.

Bila Powbaniu Keiua sciwu, Fombauiu Keiva yauy wombidaugl akan weiciaphan

dalam surat keterangan persetujuan kerja sama.

3. Setelah surat keterangan ditetapkan, maka Unit kerja dapat menindaklanjuti dan
dibatias bersaua anias Unii Keja aiau Bagian Reija Sauia dengan Uil Reija dawaiau

pejabat terkait yang diwujudkan dalam rencana kerja sama.

)

T aliap sciayuinya dilakukan ponghajian dan pougesaiian koja St yaiiu
suatu tahapan untuk menindaklanjuti kerja sama yang dituangkan dalam rancangan Nota
Kesepahaman dan/atau Perjanjian Kerja Sama oleh Unit Kerja atau Bagian Kerja Sama
STIKES MATARAM.

Pengesahan kerja sama dilanjutkan dengan tahap pelaksanaaan, monitoring dan
evalst, pengembangan program dan perpanjangan keria sama bila waktu kerja sama
telah berakhir sesuai kesepakatan para pihak. Rencana kerja sama yang dilakukan oleh
perorangan, kelompok atau unit kerja di lingkungan STIKES MATARAM harus



dipayung dengan Mol iciicbils daluiu, Nashail Poijaigian Keija saina yaig iasii ddiasi
bentuk MoU perlu dituangkan dalam bentuk Nota Kesepakatan atau MoA. MoU dan/atau
MoA dibuat oleh pengusul dan mitra kerja dan disepakati oleh pihak yang bekerja sama.
Beri Acara Kegiaan (viinuws of iviceting) dibuat vieh pengusui dan miua kerja dan
disepakati oleh pihak yang bekerja sama.

l‘.lota Perjanjian Kerja sama berupa Mol dan/atau MoA merupakan bagian terkait
atau terpisah tergantung pada kesepakatan yang dibuat oleh para pihak yang bekerja sama.
MoU ditandatangani oleh Ketua dan pimpinan mitra kerja. Setiap kerja sama berlaku
selama masa vang diselvjui bersama oleh para pihak vang bekeria sama terhitung muai
tanggal penandatanganan nota perjanjian kerja sama. Penandatanganan nota perjanjian
kerja sama baru dapat dilaksanakan setelah dicapai kesepakatan tentang materi MolJ

Aanfatan MoA | Tan"ﬂ_'ﬂ dan temnat nelabcanaan nananAstanmanan Mas AW Asrrdinscil an
o0 i sedpas pelldlianaan o e e L
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5.1 Bcrita Acara (MoM) Kcrja Sama
Surai Berila Acara daiam sebuait perjanjian kerja sama vaik aniar individu maupun
organisasi merupakan dokumen yang mutlak diperlukan sebagai bukti bahwa hal-hal yang
tercantum dalam Kontrak kerja sama tersebut telah dilakukan. Atau bisa juga berisi tentang
Kivnvivgis suaiu kejadian aiau potisiiwa peuiiug dataw scbual poriciuan dan i biasauya
dibuat oleh STIKES MATARAM maupun pihak mitra sebagai bahan dalam menindaklanjuti
kerjsa sama

Daiam scbuail Uenlia avara scildakutya mcucaniumkan iai-iral boikui .
1. Kapan waktu peristiwa itu terjadi meliputi tanggal, hari, dan jam.

o

2. Dimana tempatnya meliputi nama jalan, gedung, nomor rumah, dan iain
scUagaiiya seiaia iciighag.

3. Siapa saja pihak yang berkepentingan meliputi nama, alamat, jabatan, dan
keterangan iain

4. Obyek yang menjadi pokok deriia acara diia derupa darang discbuikan nama, jumniail,
kondisi dan lain-lain

5. Ditandatangani pihak-pihak yang berkepentingan bila perlu dibubuhi materai

5.2 Rintisan/Inisiasi Kerja Sama

Istilah rintisan atau inisiasi, dalam kegiatan kerja sama merupakan proses penjajakan
dengan mitra baik dalam negeri maupun luar negeri, dapat dilakukan oleh Ketua, Pejabat,
dan individu/perseorangan (Dosen/Tenaga kependidikan/ Mahasiswa) Stikes Mataram.

Rintisan atau Inisiasi keria sama, sering dikenal dengan surat niat (a letter of Intent)
ialah surat yang dibuat dan atau disepakati bersama dengan mitra dalam negeri maupun luar
negeri sebagai hukti tertulis, bahwa telah terjadi persetujuan untuk menerima tawaran akan
sa¥ing beVeria cama dard para pihal, dengen syarst gyaral dan ketsntuon yang dlezpolent
bersama.

Apabila akan dilaksanakan kerja sama dengan mitra dengan inisiator pejabat dan
dividu aiau perscurangan (Dose/Tenaga Kopendidikany' vialasiswa), yang Ueisaigkuian
harus segera melaporkan bagian Kerja sama STIKES MATARAM dengan menunjukkan A
Letter of Intent (LOI) yang telah ditandatangani para pihak. LOI dijadikan sebagai bukti

e . 1] ] P s " . ) N
ictiull> uiiuk cuUaRiayuin KCija dania (e1dCLUL.
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3.9, Nuis Kescpaitaman (vivd)

o ls‘lflah Mcemorandum ~ of Understanding  (MoU)  dalam  bahasa Indoncsia
dneeiahina sebagai Noia Rescpalinuan, ivieskipun di dalan Kiab Undang-Uiang
Hukum Perdata (KUH Perdata) istilah Nota Kesepahaman ataupun Nota Kesepakatan ini
t'i‘dak‘ ‘f‘f‘?f]“'- Na"““" seringkali Nota Kesepahaman dibuat berdasarkan ketentuan pada
Fusal 1336 ayal (i) KUH Fodaia yany verbunyi,

sah berlaku sebagai undang undang bagi mereka y

oy

ang membuatnya”. Hal ini berarti bahwa
orang per orang maupun secara institusional memiliki kebebasan berkontrak yang artinya

Luichi incinvuai pejajian.

Selain itu, Pasal 1320 KUH Perdata tentang syarat sahnya perjanjian, khususnya
yang berhubungan dengan kesepakatan, dijadikan pula sebagai dasar bagi Nota
Rescpaitaman karena diasunsikan baiwa Noia Kesepaiiaman merupakan suaiu perjanjian
yang didasarkan atas adanya kesepakatan, dan dengan adanya kesepakatan maka ia
mengikat. Lebih lanjut, apabila kita membaca Undang-Undang Nomor 24 ‘f'ahun 2000
tentang Perjanjian Internasional, dapat dikatakan pula bahwa undang-undang tersebut dapat
dijadikan dasar bagi pembuatan suatu Nota Kesepahaman.

Menurut Biro  Riset Legislative  (Legislative Reseacch Burean's), Mol
didefinisikan dalam Black’s Law Dictionary sebagai bentuk Letter of Intent. Adapun Letter
of Intent didefinisikan: “A written statement detailing the preliminary understanding of
parties who plan o enter into a contract or some other agreement; a noncommittal writing
preliminary to acontract. A letter of intent is not meant to be binding and does not hinder the
parties from bargaining with a third party. Business people typically mean not to be bound
Ly a ieiict OF wicui, and cowis Vidiily 4o Ui CufuIce uLE, LUi CuWlis UasIVLlly T
that a commitment has been made...”.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa MoU melingkupi hai-hal
scUagal Uetikui.

1) MoU merupakan pendahuluan perikatan (landasan kepastian);

2) Content/isi materi dari MoU hanya memuat hal-hal yang pokok-pokok saja;

3) Dalan vioU wenniiki isuggaug wakiu, dougan kaia fain besifai soweuiaa,

4) MoU pada kebiasaannya tidak dibuat secara formal serta tidak ada kewajiban yang
memaksa untuk dibuatnya kontrak atau perjanjian terperinci; dan

5; Kaorcnz masih (oxdapatnys koraguan dari salsh safu pihink kopada pihiak Linoya, LU

dibuat untuk menghindari kesulitan dalam pembatalan.

Secara umum, Nota K esepahaman memiliki pengertian kesepakatan di antara pihak-

pihck sk borundingddlan dnskamonbunt pefioniian fkomaian Bl spobia Bad Bt

yang belum pasti sudah dapat dipastikan. Oleh karenanya Nota Kesepahaman bukanlah

kontrak, karena kontraknya sendiri belum (erbentuk. Dengan demikian Nota Kesepahaman

idak wewiiiki kekuaian yaug weugikai. Akau iciapi seiiugkail Nuia Kesepabaan

dipandang sebagai suatu kontrak dan memiliki kekuatan mengikat para pihak yang menjadi

subjek di dalamnya atau yang menandatanganinya. Apabila dalam kenyataannya, salah satu

piiak ildak miciahsanakan subsiausi dai Nuia Keosopaiimnan, maka piitak laumya tdak

pemnah menggugat persoalan itu ke pengadilan. Hal ini berarti bahwa Nota Kesepahaman

hanya mempunyai kekuatan mengikat secara moral.

Pada prinsipnya Noia Kescpatiaman adalah suaiu swat yang dibuai vicli salah saiu
pihak dan ditujukan kepada pihak lain yang isinya memuat keinginan untuk mengadakan
hubungan hukum. Berdasarkan surat tersebut pihak yang la‘i‘n diharapkan untuk membuat
surai sgjenis uniuk menunjuikan keindak yang suia, Scears uium suba;lausi yaug
terdapat di dalam Nota Kesepahaman adalah pernyataan bahwa' kedua belah plha!('s‘ecam
prinsip sudah memahami dan akan melakukan sesuatu untuk tujuan tertentu sesuai isi dari
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yang terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut:

Bagian judui

Judul Nota Kescpahaman tidak bersifat spesifik karcna pada hakckatnya Nota
Kescpahaman adalah dokumen yang sifatnya sangal umum mcngenai keinginan para pihak
untuk saling BAkeria sama. Namun. Anst 1Al Anmnt Aatateds dinan nos waen sihol YOnZ
U"‘. & J fona. -.'u-uun, M JUUUl Gupue GInCanruw Jiepa Jugu e u y':'“" J &
terlibat atau menandatangani Nota Kesepahaman tersebut. Secara struktur, bagian Judul
memuat kata-kata “Nota Kesepahaman”, nama institusi para pihak, dan nomor surat para
pikak heded ditedic denpan hienf kanpital vang diletakkan di tengah mariin tannn dirkhiri

tanda baca. Nota Kesepahaman dapat mencantumkan logo institusi yang diletakkan di kiri
dan kanan atas halaman judul. Logo PIHAK PERTAMA terletak di sebelah kiri dan logo

PIHAK KEDUA di sehelah kanan.

2. Bagian Pembukaan.

Bagian ini ditulis setelah Bagian Judul, merupakan bagian awal dari Nota
Kesepahaman. Bagian Pembukaan memuat hal-hal sebagai berikut:

a. Pencantuman Hari, Tanggal, Bulan, Tahun, dan Tempat penanda tanganan saat Nota
Roscpaliamau.

b. Jabatan para pihak
Menggambarkan kedudukan dan kewenangan penandatangan bertindak untuk dan atas
[dind LisSutusi.

* Para pihak disebut PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang
merupakan wakil dari masing-masing institusi.

* Para pihak dapat orang perorangan, dapat pula badan hukum baik badan
hukum privat maupun badan hukum publik.

¢. Konsiderans atau pertimbangan

* Konsiderans memuat uraian singkat mengenai pokok-pokok pikiran yang
menjadi latar belakang dan alasan pembuatan Nota Kesepahaman.

* Komiderams diswali  denpan kalimats "Dengam derlehih datmin
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut ".

e Tiap-tiap pokok pikiran dirumuskan dalam rangkaian kalimat yang
mcCiuparaii Sati Kosatiai pongertiai.

» Tiap-tiap pokok pikiran diawali dengan huruf abjad dan dirumuskan dalam
satu kalimat yang utuh, diawali dengan kata "bahwa" dan diakhiri dengan
tauda Uava Uk Kuiia {,).

3. Bagian Isi.

Para pihak yang bermaksud mengadakan Nota Kesepahaman memiliki kewenangan
uu'tu'; 'UClbdllld'bﬂ.llld mcucuiui\au apa yaig a;\nu lIICllj'ddi ibi T‘IUlld Kcacpahamdn. ibl Num
Kesepahaman menggambarkan apa yang dikehendaki oleh mereka atau kedua belah pihak.
Dalam prakteknya, perumusan isi Nota Kesepahaman ada yang singkat, ada pula yang
icns'pap, oI ganiug pada 'u:acpakaiau paia piiuﬁ\. INamun dail Aedua puia ic1scuui yaug icuil
banyak digunakan adalah rumusan secara singkat, sementara rumusan secara lebih rinci
diwujudkan dalam isi kontrak (Kesepakatan Kerja Sama). Pada umumnya substansi Nota
Kesepailaman memuai iiai-iai sebagai berikui:

a. Maksud dan Tujuan, yang mencerminkan kehendak para pihak untuk melakukan
kegiatan yang saling menguntungkan.

b. Ruang Lingkup Kegiatan, yang memuat gambaran umum tentang kegiatan yang akan
dilaksanakan.

C. Pelaksanaan Kegiatan, vang memual rincian pelaksanaan alav kegiatan dari Nota



1)
chcpmlmnmn.

d. Jaﬂfkmad Wakl}x, )’ang_menunjukkan masa berlakunya Nota Kesepa haman (jangka
‘v‘v.a “apat diperpanjang atas kesepakatan para pihak).

€. :el:y“al;"a':'.;:"&&“wml Reglaian,  yung e upakan beban fniansial yang Gkl uar has
; agked i be|pelak_sammn kegiatan, yang dapat dibebankan kepada salah satu pihak
t‘lau ‘ ua belah pihak atau sumber pembiayaan lainnya yang sah sesuai dengan
Kesepukatan,

f. Aturan Peralihan, yang memuat perubahan yang mungkin terjadi, yang hanya dapat
dilakukan atas persetujuan kedua belah pihak.

4. Bagian Penutup.
Bagian ini merupakan bagian akhir dari Nota Kesepahaman dan dirumuskan dengan
!u:mmat yang sedefhana:_"l)emnknan Memorandum (atau Nota Kesepakatan) im dibuat dengan
itikad baik untuk dipatuhi dan dilaksanakan oleh kedua belah pihak".

5. Dagiau iauda iangan pata piitak
Bagian ini terletak di bawah bagian penutup, dan pada bagian tersebut para pihak
membubuhkan tanda tangan dan nama terang. Pada bagian tanda tangan terdiri atas:

~ YV Aantecahon Nnte YV acannahnman Y
vaney mannn bl nan nane Niatn Y aramahamon momnom i
(YYVIVES Y
(Y™ ARVALL/AILAIAGALE L YU MA ANWUWY Lty J‘Lllb ul\unwgm\uln “bl“ L YSWwVuUe A‘mr““&“u‘l WCIMV:“U‘A‘

syarat hukum yaitu harus dibubuhi dan ditandatangani para pihak di atas materai Rp

10.000,00 (sepuluh ribu rupiah).
13 R-ﬂnndnfangnn Nata I(-Q-p:thnmm, vang ditakrckan aleh kedier helabk pé}mk yang Aitrelic

dengan huruf kapital Posisi PPHAK PERTAMA di bagian kiri bawah sedangkan posisi
PIHAK KEDUA di bagian kanan bawah dari naskah.

5.4 Ferjanjian Kerja Sama
Istilah Memorandum of Agreement (MoA) dalam bahasa Indonesia umummnya
diterjemahkan sebagai Perjanjian Kerja Sama atau Kesepakatan Kerja Sama. Secara umum

Daeinniinn T Ania Caman fidnlr hanvnlr Bnnbnfa fanann Rinfa T Aannanbaman fofam Bl aferilrfvienera
+ ChJGIijsuin InViju Duiiiu tuan COUIl YU UV UVUWL UVIIEUEE 1 YU & SILA1 O WMNGLAE 81 ) S

Akan tetapi Perjanjian Kerja Sama lebih bersifat mengatur hal-l;la] teknis dari suatu perjanjian.
Perjanjian Kerja Sama dapat dipandang sebagai suatu kontrak yang memiliki kekuatan yang
mengikon para pibok yamg meniad sohiek 4 dalommrya 2tom yomg meremdotomoamitea
Perjanjian merupakan suatu peristiwa di mana salah satu pihak (subjek hukum)
berjanji kepada pihak lainnya atau yang mana kedua belah dimaksud saling berjani untuk
A Fladanes Ffadona
Cisang  wnsung
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Hukum Perdata (KUH Perdata). Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat dipahami

bahwa sualu perjanjian mengandung unsur sebagai berikut:

aj) robuaian
Frasa “Perbuatan” tentang Perjanjian ini lebih kepada “perbuatan hukum” atau
“tindakan hukum”. Hal tersebut dikarenakan perbuatan sebagaimana diiakukan oieh
pasa pilah Uoidasashai perjaiau akan wenivawa akibai hiuhwu bagl para piliak yaug
memperjanjikan tersebut.

b) Satu orang atau lebih terhadap satu orang lain atau lebih.

hainya dilakuban paiig sodikii vlcht 2 (Uua) piliak yang >aiug

Pojanjian  iaks
ain. Pihak tersebut

berhadap-hadapan dan saling memberikan pernyataan satu sama |
adalah orang atau badan hukum (subjek hukum).

C) Moeugihainau dis.
Di dalam perjanjian terdapat unsur janji yang diberikan oleh pihak yang satu kepada
pihak yang lain. Artinya, terdapat akibat hukum yang muncul karena kehendaknya

seudirn.
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apuil suats foyaiyian dapai meiyadl salt dan incgiRal paia piias  (laka

perjanj_ian dimaksud haruslah memenuhi syarat-syarat sebagaimana ditetapkan dalam Pasal
1320 KUH Perdata, yang menyatakan:

1) Adanya kesepukawn kedua beiudy plitak.

Kata ‘fsePakm" tidak boleh disebabkan adanya kekhilafan mengenai hakikat barang
yang m.enjadn POkO.k persetujuan atau kekhilafan mengenai diri pihak lawannya dalam
persetujuan yang dibuat terutama mengingat dirinya orang tersebut;.

2) Cakap untuk membuat perikatan,

Pm:a fsibak mampu membual suatu perianjian, dalam ha) ini 1idak tekualifikasi
s?bagal pihak yang tidak cakap hukum untuk membuat suatu perikatan sebagaimana
diatur dalam Pasal 1330 KUHPer. Dalam hal suatu perjanjian yang dibuat oleh pihak

vana Yi1Aal , - . P y
yang tidsk cakap sebegeimana terssbut 41 atac, mala Perjaniian tersebun basd demi

hukum (Pasal 1446 KUHPer).
3) Suatu hal tertentu.

Peaujian frus wenenivkan jeuis objek yany dipesjanjikan. Dafam il suaiu
perjanjian tidak menentukan jenis objek dimaksud maka perjanjian tersebut batal demi
hukum. Sebagaimana Pasal 1332 KUHPer menentukan bahwa hanya barang- barang
yaug dapai dipoidaganghau yaug dapai wenjadi obyck pejauyian. Sciain liu, Uciuasa Rais
Pasal 1334 KUHPer barang-barang yang baru akan ada di kemudian hari dapat menjadi
obyek perjanjian kecuali jika dilarang oleh undang-undang secara tegas.

4) Suaiu S¢DUD dlau causa yang haiai.

Sahnya causa dari suatu persetujuan ditentukan pada saat perjanjian dibuat. Perjanjian
tanpa causa yang halal adalah batal demi hukum, kecuali ditentukan lain oleh undang-
undang. Sebagaimana Pasal 1335 KUHPer menyatakan suatu perjanjian yang tidak
memakai suatu sebab yang halal, atau dibuat dengan suatu sebab yang palsu atau
terlarang, tidak mempunvai kekuvatan hukum.

Bagan atau anatomi dari suatu Perjanjian Kerja Sama pada umumnya yang terdiri atas

bagian-bagian sehagai herikut:

1. Bagian judui.

Judul dirumuskan oleh para pihak yang menjadi subjek dalam Perjanjian Kerja
Sama, sehingga dapat diketahui siapa saja para pihak yang terlibat atau menandatangam
Pojaujian Ketja Sama iviscbui. judul fieudakuya wenggunakau kalinai yaug siughai, paai,
dan mencerminkan apa yang menjadi kehendak para pihak. Secara struktur, bagian Judul
memuat nama institusi para pihak, nama Perjanjian Kerja Sama dan nomor surat para pihak.
Judul diiuil> dengan hutul Rapiial yauyg dilciahhan di icugall wajm ianpa diakimi iada
baca.

Sepertihalnya Nota Kesepahaman, Perjanjian Kerja Sama menggunakan logo
institusi yang diletakkan di kiri dan kanan atas halaman judul. Logo PIHAK PERTAMA
terletak di sebelah kiri dan logo PIHAK KEDUA di sebelah kanan.

2. Bagian Fenbukaa. . e
Bagian ini ditulis setelah Bagian Judul, merupakan bagian awal dari Perjanjian
Kerja Sama. Bagian Pembukaan memuat hal-hal sebagai berikut:
a Fowaniuman Haii, Tamggal, Buian, Tabiun, dan Tempai  ponadaianganan
saat Perjanjian Kerja Sama.
b. Jabatan para pihak Menggambarkan kedudukan dan kewenangan
i i institusi.
nandatangan bertindak untuk dan atas nama ins
?e Para pihgaindisebut PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang merupakan
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wanu daii WA hasuy msitiusi,
Para pihak dapat orang perorangan, dapat pula badan hukum baik badan hukum
privat maupun badan hukum publik.

. RonsIdens awu pernimbuangan

Konsiderans memuat uraian singkat mengenai pokok-pokok pikiran yang
menjadi latar belakang dan alasan pembuatan Perjanjian Kerja Sama.
Nunsiderans  diawaii dengan  Kaimai,  "Deagan knieoi daiiuiu
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut ".
Tiap-tiap pokok pikiran dirumuskan dalam rangkaian kalimat yang merupakan
Saiu Kesdiuai pengeriian,
Tiap-tiap pokok pikiran diawali dengan huruf abjad dan dirumuskan dalam satu
lsaFimat yang utuh, diawali dengan kata "bahwa" dan diakhiri dengan tanda baca
UK Kuina ,).
Substansi Perjanjian Kerja Sama
Faia piilak yaug beimaksud wengadahau Fojaujian Keija Sana mciiiini heiciuasaan

untuk bersama-sama menentukan apa yang akan menjadi isi Perjanjian Kerja Sama. Isi
Perjanjian Kerja Sama menggambar- kan apa yang dikehendaki oleh kedua beiah pihak. Isi
Fojaujian Keija Sawa diumushan scvaia 1o diwujuiRain dalam it Ruuitah. Faua
umumnya isii Perjanjian Kerja Sama memuat hal-hal sebagai berikut:
a. Maksud dan Tujuan, yang mencerminkan kehendak para pihak untuk melakukan

Acglaiau yaug discpahaii dau saliug weuguuiviga.

Ruang Lingkup Kegiatan, yang memuat gambaran umum tentang kegiatan yang akan
dilaksanakan.

b.

Hak dan kewajibau pata piiak, yaug wemuai 1iucian irak daa Rewajibau wasiug- wasiuy

pihak yang dirumuskan secara adil dan seimbang (tidak berat sebelah).

Force Mejeure, yang memuat sikap para pihak terhadap setiap peristiwa atau kejadian di

lual Kekuasaan dan Kewapuan paa piliak yaug dapai weuggauggu aiau wonglaiang)

berlangsungnya perjanjian.

€. Jangka Waktu, yang menunjukkan masa berlakunya Perjanjian Kerja Sama, berikut
Keicuiuan weugoual poipanjangan aiaupun peugiicuiian Keija Sama scbciun jaugka
waktu berakhir.

f. Biava Kegiatan, vang merupakan beban financia) vang dikeluarkan sebagai akihat
pelaksanaan kegiatan, yang dapat dibebankan kepada salah satu pihak atau kedua belah
pihak atau sumber pembiayaan lainnya yang sah sesuai dengan kesepakatan.

g. Feuycicsaian Fersciisiiian, yang weiupakai upayd-upaya yauy mungkin wiiuk diicupuia
manakala terjadi perbedaan pendapat atau perselisihan di antara pihak- pihak yang
membuat Perjanjian Kerja Sama.

1. Aluwan Faalila, yaug micuiuai pclu'uuimn yaug muugkiu iclj'au'i, yauy hmlya dapai

dilakukan atas persetujuan kedua belah pihak.

™ ’. . .
. Daglai rouuiup.

Bagian ini merupakan bagian akhir dari Perjanjian Kerja Sama dan dirumuskan dengan
kalimat yang sederhana: "Demikian Perjanjian Kerja Sama ini dibuat dengan itikad baik untuk

o halah wihat ®
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. Bagian tanda tangan para pihak

Rociom i terieask B howah bagiom peavinp, dom pada hagiom derseln noma Tk

membubuhlc(’an tanda tangan dan nama terang. Pada bagian tanda tangan terdiri atas:




4 Neabsailan I‘Cljdll_]ldll I\Cl_jd auma, yaung lIILIlUllJUKKdlI apdl l‘cfjdlljldll I\Cr_]d Samia
memenuhi syarat hukum yaitu harus dibubuhi dan ditandatangani para pihak di atas
matcrai Rp 10.000,00 (scpuluh ribu rupiah).

na wdntnmnanm PBaalnwilna = O Alnb €Al [ P
l\.uu.uuuu.ulst.ul l\rlJullJlull I\\rIJu umuu, Jullb unw\ur\uu Vl\tll l\wuu vl ynnun JWlb

ditulis dengan huruf kapital Posisi PIHAK PERTAMA di bagian kiri bawah sedangkan
posisi PIHAK KEDUA di bagian kanan bawah dari naskah.

e

Vi. FENUTUF

Bilamana di kemudian hari terdapat perubahan akibat diterbitkannya peraturan baru oleh
pewctiniall yang Usikalian deugan keija sama Foigutuan Tiiuggl, maka akau dilakuian
penyesuaian sebagaimana mestinya.

Semoga dengan diterbitkannya Panduan Kerja Sama ini akan meningkatkan
Ruaniiias Gan kuallias keija sama yang ictjaiin aniaa Sitkes ivisiaam dougan e bagai miisa,
baik dari kalangan perguruan tinggi maupun dunia usaha, yang bermuara pada peningkatan
pencapaian visi dan misi di Stikes Mataram.



